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A. [bookmark: _bookmark17]Waktu dan Lokasi Penelitian

1. [bookmark: _bookmark18]Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan pada Bulan April 2025 setelah dilakukan seminar proposal dan perbaikan proposal.
2. [bookmark: _bookmark19]Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan penulis di Pengadilan Negeri Medan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam pemecahan permasalahan penelitian ini yaitu UU Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa.

B. [bookmark: _bookmark20]Metode Penelitian
1. [bookmark: _bookmark21]Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian yuridis normatif, yaitu penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau sekunder sebagai bahan dasar untuk diteliti dengan cara mengadakan penelusuran terhadap peraturan- peraturan dan literatur-literatur yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.
Bahan-bahan hukum tersebut terdiri dari:
a) Bahan Hukum Primer, yaitu bahan hukum yang bersifat mengikat, yang berupa:
a. Undang – Undang Dasar 1945

b. Undang – Undang No 6 Tahun 2014 tentang Desa

c. Undang – Undang No 1 Tahun 1946 tentang Hukum Pidana

d. Undang – Undang No 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
e. Undang-Undang Nomor UU No 30 Tahun 2002 tentang Komisi Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi

f. Undang-Undang Nomor UU No 31 Tahun 1999 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi
g. Peraturan	Pemerintah	Nomor	47	Tahun	2015	tentang Peraturan Pelaksanaan UU No. 6 Tahun 2014
h. Peraturan Mentri Dalam Negeri Nomor 67 Tahun 2017 tentang Pengangkatan dan Pemberhentian Perangkat Desa.
i. Peraturan Menteri Dalam Desa Nomor 6 Tahun 2020 tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa
a. Bahan Hukum Sekunder, yaitu bahan hukum yang bersifat menjelaskan terhadap bahan hukum primer, yang terdiri dari buku-buku literatur, artikel, hasil penelitian dan karya ilmiah lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini.
b. Bahan Hukum Tertier, yaitu bahan hukum yang memberikan penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder, yang terdiri dari:
a. Kamus Umum Bahasa Indonesia
b. Kamus Istilah Hukum Ensiklopedia
2. [bookmark: _bookmark22]Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini bersifat deskriptif analisis yaitu data yang diakukan tidak keluar dari lingkup permasalahan dan berdasarkan teori atau konsep yang bersifat umum diaplikasikan untuk menjelaskan tentang seperangkat data, atau menunjukkan komparasi atau hubungan seperangkat data dengan data yang ada.
C. [bookmark: _bookmark23]Teknik Pengumpulan Data
Penulis menggunakan metode pengumpulan data – data untuk melengkapi penelitian ini dengan metode:
a. Penelitian Kepustakaan (Library research)
Dilakukan dengan cara membaca beberapa literature

berupa buku-buku ilmiah, peraturan perUndang-Undangan serta sumber- sumber teoritis ilmiah yang berhubungan dengan Tindak Pidana Korupsi yang berhadapan dengan hukum.
b. Penelitian Lapangan (field research)
Penelitian lapangan dilakukan agar memperoleh data primer, data tersebut diperoleh melalui wawancara dengan Hakim Pengadilan Negeri Medan.
D. [bookmark: _bookmark24]Analisis Data
Setelah dilakukan pengumpulan dan pengolahan data, kemudian dilakukan analisis data dengan menggunakan analisis kualitatif dilakukan dengan cara menguraikan data yang diperoleh dari hasil penelitian dalam bentuk kalimat- kalimat yang disusun secara sistematis, sehingga dapat diperoleh gambaran yang jelas tentang masalah yang akan diteliti, sehingga ditarik suatu kesimpulan dengan berpedoman pada cara berfikir induktif, yaitu suatu cara berfikir dalam mengambil kesimpulan secara umum yang didasarkan atas fakta-fakta yang bersifat khusus guna menjawab permasalahan yang telah dikemukakan.
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